PERTEMUAN  11
METODE STUDI KASUS
 
Menurut Brannen (2005:11), peneliti kualitatif mulai dengan mendefinisikan konsep-konsep yang sangat umum, yang karena kemajuan-kemajuan penelitian mengubah definisi mereka. 

Disini ubahan bisa merupakan produk atau hasil. Peneliti kualitatif dianggap melakukan pengamatan melalui lensa-lensa yang lebar, mencari pola-pola antar hubungan antara konsep-konsep yang sebelumnya tidak ditentukan (Brannen, 2005:11).

Dalam tradisi kualitatif, peneliti harus menggunakan diri mereka sebagai instrumen, mengikuti asumsi-asumsi kultural sekaligus mengikuti data. Menurut Fracken, dalam berupaya mencapai wawasan-wawasan imajinatif ke dalam dunia sosial responden, peneliti diharapkan fleksibel dan reflektif tetapi tetap mengambil jarak. Konsekuensi dari pendekatan ini adalah metode penelitian kualitatif par excellence merupakan observasi partisipatoris (pengamatan terlibat) (Brannen, 2005:11).

Di dalam penelitian kualitatif, kata Brannen (2005:13), konsep dan kategorilah, bukan kejadian atau frekuensinya, yang dipersoalkan. Metode kualitatif berkait secara khas dengan induksi analitis. Istilah induksi analitik, sebagaimana dipahami oleh para pencetusnya, Znaniecki (1934) dan Lindesmith (1938) didefinisikan berbeda diametris dengan induksi enumeratif. Dalam induksi analitik, peneliti bergerak dari data melalui perumusan hipotesis kepada pengujian dan verifikasinya.

Proses induksi analitik dimulai dengan penerjunan diri peneliti di lapangan. Pada saat memulai masalah yang diteliti hanya ditentukan secara kasar, kasus yang konkrit diamati dan ciri-cirinya yang mendasar diabstraksikan (Znaniecki, 1934; Denzim, 1990). Kemudian penjelasan hipotetik tentang fenomena itu, sebagaimana diidentifikasi dalam kasus tersebut secara kasar, dirumuskan; penentuan apakah fakta-faktanya sesuai dengan penjelasan tersebut dilakukan pada suatu kasus atas dasar kasus lain. Jika suatu kasus tidak merangkumfakta-fakta, maka penjelasannya dirumuskan kembali atau fenomena itu didefinisikan ulang sehingga kasus yang menyimpang atau yang negatif tersisih. Penjelasan tersebut dicocokkan setelah rangkaian kasus-kasus diuji dan hipotesis ditemukan sesuai dengan fakta dalam masing-masing rangkaian kasus tersebut. Prosedur ini terus dilakukan sampai pada titik kejenuhan ketika tidak ditemukan lagi kasus negatif (lihat Berthaux, 1981). Bagi beberapa pencetus induksi analitik, terutama Lindesmith, proses tersebut berlanjut sampai terbangun suatu hubungan atas hukum universal, masing-masing kasus memunculkan kemungkinan redefinisi atau reformulasi yang sebagaimana dideskripsikan di atas, peneliti dapat melanjutkan ke pengujian (Brannen, 2005:14).

Dalam penelitian kualitatif yang tidak didasarkan pada sampel statistik, masalah kegeneralisasian tidak muncul dengan model yang sama. Pertanyaan-pertanyaannya agak berbeda. Perhatiannya berkisar pada replikasi temuan-temuan dalam kasus-kasus lain yang serupa (Brannen, 2005:17).
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